
 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapaun simpulan yang dapat penulis tarik dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gaya belajar siswa kelas V SD Negeri 04 Kampung Olo pada 

pembelajaran IPA sebesar 67 berada pada kategori cukup. Nilai uji koefisien 

korelasi antara gaya belajar dengan hasil belajar sebesar 0,352 dengan sig 

0,011 berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai r hitung ˃ 

r tabel sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan diterima, yaitu ada hubungan antara gaya belajar 

dengan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 04 Kampung Olo. Pada nilai 

uji derajat pencapaian deskriptif tertinggi diperoleh gaya belajar visual dengan 

nilai sebesar 74,76% berada pada kriteria cukup. Dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar siswa kelas V SD Negeri 04 Kampung Olo lebih dominan kepada 

gaya belajar visual. Dan berdasarkan hasil uji koefesien determinasi diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,124 memiliki arti bahwa 12,4% hasil belajar IPA 

merupakan konstribusi dari gaya belajar siswa. 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi sekolah 

untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran agar dapat mengetahui 

gaya belajar yang siswa miliki dalam belajar. 

2. Bagi para guru hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang gaya belajar 

siswa serta menerapkannya gaya belajar masing-masing siswa melalui 

berbagai aktivitas yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa itu 

sendiri. Maka guru harus memahami kondisi para siswa dan memberikan 

solusi mengenai peningkatan cara belajar siswa agar hasil belajar bisa 

meningkat. 

3. Bagi para orang tua atau calon orang tua hendaknya meningkatkan 

pemahaman, pengawasan, perhatian, dan segala hal yang mungkin 

mendukung peningkatan gaya belajar masing-masing anak dan tidak 

memaksa anak untuk melakukan proses belajar yang tidak sesuai dengan 

karakteristik dirinya, karena mengingat setiap anak memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. 

4. Bagi para peneliti lain, semoga skripsi ini dapat berguna untuk dijadikan 

acuan atau rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya, menambah 

wawasan, dan kemampuan serta keterampilan peneliti, sehingga suatu saat 

menjadi guru yang professional dan menciptakan proses belajar mengajar 

yang sangat baik. 

5. Penelitian ini perlu dikaji lebih dalam pada penelitian selanjutnya untuk 

variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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